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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan
penelitian kualitatif yaitu penelitian yang menggunakan latar alamiah,
dengan tujuan menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan
dengan melibatkan berbagai metode yang ada, berdasarkan teknik
pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi
yang alamiah.!

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan
penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan
prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi.
Penelitian kualitatif secara umum dapat digunakan untuk penelitian
tentang kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi
organisasi, aktivitas sosial dan lain-lain. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, dll., secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah

dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.?

I Dja’man Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
ALFABETA, 2009).hal.25

2Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. Ketigapuluh, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2012).hal.6
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Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yaitu
penelitian yang bertujuan untuk mempelajari dan memahami secara
intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, interaksi lingkungan
sesuai dengan wunit sosial, individu, kelompok, lembaga atau
masyarakat.? Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar,
dan bukan angka-angka. Dengan demikian, laporan penelitian akan
berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan
tersebut.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di Penginapan Pondok Musafir
Tulungagung. Lokasi ini dipilih karena penginapan ini merupakan salah
satu penginapan syariah yang ada di Tulungagung dan masyarakat
masih belum banyak yang mengetahui tentang penginapan tersebut.

C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini, penulis bertindak sebagai pengumpul data
dalam upaya mengumpulkan data-data di lapangan. Kehadiran peneliti
secara langsung dilapangan sebagai tolak ukur keberhasilan untuk
memahami masalah yang diteliti, sehingga keterlibatan peneliti secara
langsung dan aktif dengan informan dan sumber data lainnya dapat
dikatakan sebagai pengamat penuh. Kehadiran peneliti ditempat

penelitian (lapangan) diketahui statusnya oleh pihak informan.

SNur Indrianto dan Bambang Supomo,  Metodologi Penelitian Bisnis,
(Yogyakarta: BPFE, 2010).hal.146
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Dalam penelitian kualitatif peneliti sendiri atau dengan bantuan
orang lain merupakan alat pengumpulan data utama. Selain peneliti
sendiri juga ada bantuan orang lain untuk mengecek keabsahan data
yang menekankan pada hasil pengamatan peneliti. Sehingga peran
manusia sebagai instrumen peneliti menjadi suatu keharusan. Dalam
penelitian ini, hanya peneliti sendiri yang menjadi instumen penelitian.
Peneliti melakukan penelitian di lokasi Penginapan Pondok Musafir
Tulungagung untuk mencari informasi dan data-data yang dibutuhkan.
Data dan Sumber Data

Data adalah sekumpulan bukti atau fakta yang dikumpulkan dan
disajikan untuk tujuan tertentu.* Data bisa berwujud suatu keadaan,
gambar, suara, huruf, angka, bahasa ataupun symbol-simbol lainnya
yang bisa kita gunakan sebagai bahan untuk melihat lingkungan, obyek,
kejadian atau suatu konsep. Sumber data adalah subyek dari mana data
tersebut diperoleh. Sumber data dalam sebuah kajian meliputi barang
cetakan, teks, buku-buku, majalah, koran, dokumen, catatan dan lain-
lain. Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua sumber,

yaitu:

1. Data Primer

Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh orang

57.

4 Moh.Pebundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006).hal
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yang berkepentingan atau yang memakai data tersebut. Data primer
diambil dari sumber pertama yang ada dilapangan. Data yang
diperoleh melalui wawancara atau melalui kuesioner merupakan
contoh data primer.> Pencatatan sumber data ini melalui wawancara
dan pengamatan serta merupakan hasil gabungan dari melihat,
mendengarkan dan bertanya.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua
setelah data primer.® Dilihat dari sumber data, bahan tambahan
yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan
majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi dan dokumen
resmi.’

E. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Adapun metode pengumpulan

data yang digunakan penyusun dalam penelitian ini yaitu :

1. Observasi

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja,

3 Ibid. hal.59

6 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif , (Jakarta : Prenada Media ,
2005).hal. 128

7 Ibid, hal. 13
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sistematis mengenai fenomena sosialdengan gejala-gejala psikis
untuk kemudian dilakukan pencatatan.® Observasi merupakan suatu
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan
penelitian secara teliti, serta pencatatan secara sistematis.’
Observasi merupakan metode yang paling dasar dan paling tua,
karena dengan cara-cara tertentu kita selalu terlibat dalam proses
mengamati. Semua bentuk penelitian, baik itu kualitatif maupun
kuantitatif mengandung aspek observasi didalamnya. Dalam hal
penelitian ini penulis akan melakukan observasi di Penginapan
Pondok Musafir Tulungagung.
2. Wawancara Mendalam (Indept Interview)

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada
suatu masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan
diamana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik.!?
Wawancara dilakukan untuk memperoleh data atau informasi
sebanyak mungkin dan sejelas mungkin kepada subjek penelitian.
Wawancara merupakan bentuk pengumpulan data yang paling
sering digunakan dalam penelitian kualitatif.

Metode indept interview (wawancara mendalam) adalah

percakapan yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara

8 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2011).hal.63

9 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2014).hal.143

10 1pid, hal.160
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(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai
(interviewe) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian sosial untuk menelusuri data
historis.!" Teknik dokumen meski pada mulanya jarang
diperhatikan dalam penelitian kualitatif, pada masa kini menjadi
salah satu bagian yang penting dan tak terpisahkan dalam
penelitian kualitatif. Hal ini disebabkan oleh adanya kesadaran dan
pemahaman baru yang berkembang di para peneliti bahwa banyak
sekali data yang tersimpan dalam bentuk dokumen dan artefak.
Penggalian sumber data lewat studi dokumen menjadi
pelengkap bagi proses penelitian kualitatif. Berdasarkan berbagai
pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa dokumen merupakan
sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian, baik
berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), dan karya-karya
monumental, yang semuanya itu memberikan informasi bagi proses
penelitian.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara,

1 Ibid, hal.178
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dokumentasi dan sebagainya, dengan cara mengorganisasikan data
kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, menyusun kedalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain.!? Penelitian ini menggunakan analisis data induktif
dan deduktif, berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan, dari hasil
observasi, wawancara, catatan lapangan, dan studi dokumentasi, maka
penyusun mengangkat fakta-fakta yang khusus, peristiwa konkret
kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum.

Dalam menganalisa data, penulis menggunakan teknik analisis
data kualitatif atau menggunakan deskriptif analisis yaitu berangkat dari
fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang bersifat empiris kemudian
data tersebut dipelajari dan dianalisis sehingga bias dibuat suatu
kesimpulan dan generalisasi yang bersifat umum.!? Analisis data adalah
proses mencari dan menyususn secara sistematis data yang diperoleh
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan, sehingga

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed
Methods), Cet.7. (Bandung : Alfabeta, 2015).hal. 334

13 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2010), him.180



50

Analisis dilakukan terhadap data berdasarkan logika induktif.
Analisis akan bergerak dari sesuatu hal yang khusus atau spesifik, yaitu
yang diperoleh dilapangan, kearah suatu temuan yang bersifat umum,
yang akan muncul lewat analisis data berdasarkan teori yang digunakan

Menurut Milles dan Huberman untuk menganalisis penelitian ini,
maka dilakukan dengan langkah —langkah sebagai berikut:!4

1. Pengumpulan informasi melalui wawancara, kuesioner maupun
observasi.

2. Reduksi, Langkah ini adalah untuk memilih informasi mana yang
sesuai dan tidak sesuai dengan masalah penelitian.

3. Penyajian, setelah informasi dipilih maka disajikan bisa dalam
bentuk tabel maupun uraian penjelasan kepada orang lain.

4. Tahap Akhir, adalah menarik kesimpulan.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Dalam penelitian kualitatif, uji keabsahan data menggunakan uji
credibility validitas internal.!> Credibility (kredibilitas) adalah ukuran
kebenaran data yang dikumpulkan, yang menggambarkan kecocokan
konsep peneliti dengan hasil penelitian. Uji kredibilitas data atau
kepercayaan terhadap data—data hasil penelitian, dalam penelitian ini

cara-cara yang digunakan dalam uji credibility sebagai berikut :

14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed
Methods), Cet.7. (Bandung : Alfabeta, 2015).hal. 335
15 [bid, hal. 364
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Triangulasi
Dalam teknik pengunpulan data, triangulasi diartikan sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah
ada.'® Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan
triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang
sekaligus menguji kedibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber
data.
a. Triangulasi sumber
Trangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data
yang mana dilakukan dengna cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber.
b. Triangulasi Teknik
Pada triangulasi teknik ini peneliti akan menggunakan teknik
wawancara untuk mendapatkan data yang diperlukan dan
dibutuhkan dalam penelitin ini. Dalam uji triangulasi teknik
disini, dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber
yang sama dengan dengan teknik yang berbeda.!”
c. Triangulasi waktu

Pada triangulasi waktu ini, penelitian akan dilakukan dengan

16 Ibid, hal. 327
17 Ibid, hal.327
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cara mengumpulkan data pada waktu yang berbeda. Seperti,
peneliti melakukan wawancara pada pagi hari, kemudian
mengulangnya atau melakukan wawancara lanjutan pada siang
harinya.
2. Diskusi Teman Sejawat
Teknik ini dilakukan dengan cara memaparkan hasil
pengumpulan data sementara kepada teman-teman yang dianggap
mampu untuk memberikan masukan, dan memeberikan pandangan
yang lainuntuk perbandingan, sehingga dapat membantu peneliti
dalam mengambil langkah yang selanjutnya dalam melakukan
penelitian.
3. Member Check
Pelaksanaan member chek dapat dilakukan setelah satu
periode pengumpulan data selesai, atau setelah mendapat suatu
temuan atau kesimpulan. Teknik ini dilakukan dengan cara
mengecek data-data yang telah terkumpul dari informan. Setelah
data terkumpul semua akan dilakukan diskusi dengan informan,
apakah data yang sudah terkumpul ada yang dikurangi maupun
ditambabhi.
H. Tahap-Tahap Penelitian
1. Tahap Pra-Lapangan

Tahap pra-lapangan meliputi kegiatan menyusun rancangan
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penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan,
menjajaki dan menilai lapangan, memilih dan memanfaatkan
informan, dan menyiapkan perlengkapan penelitian.
Tahap Pekerjaan Lapangan

Meliputi mengumpulkan bahan-bahan yang berkaitan dengan
penerapan nilai-nilai etika bisnis islam di Penginapan Pondok
Musafir Tulungagung. Data tersebut diperoleh dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
Tahap Analisis Data

Meliputi analisis data baik yang diperoleh melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi di Penginapan Ponsok Musafir
Tulungagung. Kemudian dilakukan penafsiran data sesuai dengan
konteks permasalahan yang diteliti selanjutnya melakukan
pengecekan keabsahan data dengan cara mengecek sumber data
yang didapat dan metode perolehan data sehingga data benar-benar
valid sebagai dasar dan bahan untuk memebrikan makna data yang
merupakan proses penentuan dalam memahami konteks penelitian
yang sedang diteliti.
Tahap Penulisan Laporan

Meliputi kegiatan penyusunan hasil penelitian dari semua
rangkaian kegiatan pengumpulan data sampai pemberian makna

data. Setelah itu melakukan konsultasi hasil penelitian dengan dosen
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pembimbing untuk mendapatkan perbaikan, saran-saran demi
kesempurnaan skripsi yang kemudian ditindaklanjuti hasil
bimbingan tersebut dengan menulis skripsi yang sempurna.
Langkah terakhir melakukan pengurusan kelengkapan persyaratan

untuk ujian skripsi.



